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 Increasing number of cases of child abuse committed by the birth mother is 
one of the effects of parenting stress—the distress that parents 
experienced which arises when parenting demands exceed the expected and 
actual resources available to the parents that permit them to succeed in the 
parent role. This study aims to see differences in parenting stress in mothers 
reviewed from working status, economic status and parenting assistance. 
This study population was mothers with children, with the number of 
samples was 417 respondents. This study used purposive sampling 
techniques, where samples were selected based on criteria; mothers who 
have at least one child, working or not-working, high economic status, 
moderate, or low, get any assistance or not in parenting, and live in 
Jabodetabek. The data analysis used a T test and anava test, showing results: 
1) There was no difference in parenting stress between working and not-
working mothers, 2) There is a difference in parenting stress between high, 
medium, and low economic status, 3) There is no difference in parenting 







ABSTRAK  Kata kunci 
Bukan hal yang lumrah ketika seorang ibu melakukan kekerasan kepada anaknya 
sendiri. hal ini merupakan salah satu dampak dari parenting stress, yaitu kondisi 
psikologis yang terjadi ketika ibu tidak bisa beradaptasi dengan perannya sebagai 
seorang ibu. Penelitian bertujuan untuk melihat perbedaan parenting stress pada 
ibu ditinjau dari status pekerjaan, status ekonomi dan bantuan pengasuhan. 
Populasi penelitian adalah ibu yang memiliki anak dengan sampel berjumlah 417 
responden. Penelitian menggunakan teknik sampling purposive, dimana sampel 
dipilih berdasar kriteria; ibu yang memiliki minimal satu anak, bekerja maupun 
tidak bekerja, berstatus ekonomi tinggi, sedang, maupun rendah, mendapat 
bantuan atau tidak dalam mengasuh anak, tinggal di Jabodetabek.  Analisis data 
menggunakan uji t dan anava dua jalur, menunjukkan hasil: 1) Tidak ada 
perbedaan parenting stress antara ibu yang bekerja dan tidak bekerja. 2) Ada 
perbedaan parenting stress antara status ekonomi tinggi, sedang dan rendah. 3) 
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Salah satu bentuk kekerasan yang 
sering dijumpai adalah kekerasan ibu 
kandung terhadap anaknya sendiri.  
Kekerasan dapat berupa kekerasan verbal 
(membentak, memaki, atau mencibir), dan 
kekerasan fisik (memukul, menendang, 
menampar). Mayoritas penelitian 
menjelaskan bahwa parenting stress lebih 
banyak dialami oleh ibu (Neece, Green, 
Baker, 2012). Seperti kasus yang dituliskan 
oleh Tifani (2019) pada Okezone.com pada 
tanggal 19 Januari 2019, menceritakan 
seorang ibu kandung di Tangerang tega 
menganiaya anaknya yang masih balita 
dengan cara memukul dan mencubit hingga 
tewas. Hal ini dilatarbelakangi oleh ibu yang 
mengalami stress karena kesulitan ekonomi 
keluarga. Berita lain dari Kompas.com pada 
tanggal 10 Maret 2018, seorang ibu tega 
menganiaya anak kandungnya yang berusia 
15 bulan. Diketahui motif ibu yaitu tekanan 
ekonomi sehingga tega menganiaya anak 
untuk melampiaskan kekesalannya. Hal ini 
mengindikasikan adanya parenting stress 
yang dialami oleh ibu.  
Data dari Badan Pusat Statistik yang 
dikutip dari Pusat Data dan Informasi 
Kementerian Kesehatan RI (2019) di tahun 
2018 persentase jumlah anak di Indonesia 
adalah 33% dari 88.321.971 di usia 0-18 tahun. 
Mereka memiliki potensi risiko kekerasan 
baik secara fisik, psikis maupun sosial. 
Dampaknya dapat berakibat pada tumbuh 
kembang anak yang tidak maksimal dan 
terganggu bagi korban yang mengalami 
kekerasan. Beberapa kasus yang terjadi 
mengakibatkan cacat, trauma psikologis 
berat, penyalahgunaan NAPZA bahkan 
sampai kematian.  
Pusat Data dan Informasi Kementerian 
Kesehatan RI (2019) jenis kekerasan yang 
terjadi pada anak bisa beraneka ragam baik 
fisik, psikis, kekerasan seksual, 
penelantaran, kekerasan ekonomi atau 
ekspoitasi. Jenis kekerasan menurut World 
Health Organization (WHO) misalnya 
kekerasan yang dilakukan oleh orang 
terdekat terutama orang tua seperti 
kekerasan fisik, seksual, psikologis, 
pengabaian, penindasan, maupun 
kekerasan secara verbal. Sedangkan 
berdasar laporan UNICEF tahun 2015 di 
Indonesia persentase kekerasan terhadap 
anak usia 13-15 adalah 40%. Anak tersebut 
mengalami kekerasan fisik minimal satu kali 
setahun. Persentase anak yang mengalami 
hukuman secara fisik dari orang tua atau 
pengasuh sebanyak 26 %. Sedangkan 50% 
anak diketahui pernah mengalami bullying di 
sekolah. 
Chi and Xu (2018) mengemukakan 
bahwa meskipun kondisi ekonomi bagus, 
baik ayah maupun ibu merasa tertekan 
dalam melakukan pengasuhan anak. Apalagi 
tuntutan ekonomi yang berat seringkali 
memicu emosi orang tua terhadap anak. 
Tingginya biaya hidup di Jabodetabek 
menjadi pertimbangan beberapa ibu 
memilih untuk bekerja. Ibu yang bekerja 
memiliki peran dan tanggung jawab ganda, 
terhadap pengasuhan anak dan pekerjaan 
rumah serta tugas ditempatnya bekerja. Hal 
tersebut dapat menyebabkan kelelahan 
pada ibu. Dalam kondisi lelah, seringkali 
menyebabkan seorang ibu tidak mampu 
mengendalikan emosi terutama ketika 
menghadapi anak. Sering kali anak jadi 
pelampiasan emosi seperti dibentak, 
dipukul, dilempar barang, dan sebagainya. 
Hal tersebut dapat menimbulkan 
pengalaman traumatik pada anak sehingga 
berdampak pada kondisi kesehatan fisik 
maupun psikis anak. 
Hasil penelitian Andriyani (2014) 
menyatakan bahwa ibu yang bekerja perlu 
memilih coping stress untuk mengurangi 
kondisi stress yang dialami. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Putri & Sudhana (2013) 
menyatakan bahwa stress dialami oleh ibu 
tanpa pembantu rumah tangga, sehingga 
ibu rumah tangga juga perlu memilih coping 
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stress untuk mengurangi stressnya (Rosalina 
& Hapsari, 2014). Ibu yang tidak memiliki 
coping stress yang tepat dapat berdampak 
pada pengasuhan anak, misalnya 
melampiaskan emosi negatif kepada anak 
dengan cara membentak, menendang, 
memukul bahkan sampai melakukan tindak 
pembunuhan. 
Setiap individu seringkali mengalami 
stress. Menurut Gaol (2016) menjelaskan 
sumber stress yang dikenal dengan istilah 
stressor dapat dikategorikan menjadi tiga 
jenis. 1) Life Events yaitu apabila individu 
tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
peristiwa yang dialami; contohnya kematian 
pasangan, perceraian, kondisi ekonomi. 2) 
Chronic Strains yaitu kesulitan yang 
berulang-ulang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari; contohnya beban pekerjaan ibu, 
tidak bisa mengatur pekerjaan rumah 
tangga dengan baik, keluarga tidak 
membantu dan mendukung. 3) Daily Hassles 
yaitu peristiwa kecil yang terjadi dan dapat 
diselesaikan dalam sehari; contohnya 
kemacetan, tugas sehari-hari yang penting 
untuk diselesaikan. 
Orang tua mengalami perenting stress 
apabila tidak bisa beradaptasi dengan 
tugasnya sebagai seorang ibu, sehingga 
anak menjadi terganggu secara perilaku, 
terganggu kesejahteraannya dan 
berpengaruh terhadap cara anak 
menyesuaikan diri, (Berry & Jones, 1995). 
Parenting stress yang tinggi berdampak 
pada kondisi yang tidak diinginkan, 
diantaranya adalah orang tua yang depresi, 
konflik perkawinan, kesehatan fisik yang 
menurun, pengasuhan yang kurang efektif 
dan meningkatkan masalah perilaku anak 
(Neece, Green and Baker, 2012).  Hayes dan 
Watson (2013) menjelaskan bahwa 
parenting stress adalah pengalaman 
kesulitan atau ketidak nyamanan yang 
dihasilkan dari tuntutan yang terkait dengan 
peran pengasuhan anak. Indikator utama 
dari parenting stress adalah depresi, 
kecemasan dan perselisihan perkawinan 
yang terjadi pada orang tua. Bagi orangtua, 
dampak dari parenting stress adalah orang 
tua mudah marah, mudah melakukan 
kekerasan kepada anak sehingga 
berdampak pada kepribadian anak (Lestari, 
2018).  
Andriyani (2014) artikel ini 
menunjukkan bahwa dalam mengatasi 
stress akibat peran ganda yang dijalani oleh 
seorang ibu tergantung dari kepribadian, 
usia, inteligensi dan status social serta 
pekerjaan. Kim (2015) dalam penelitiannya 
terhadap ibu bekerja menemukan bahwa 
konflik antara pekerjaan dan pengasuhan 
pada ibu bekerja berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap parenting stress. Ibu 
yang bekerja di luar rumah sekaligus 
mengurus anak dimungkingkan memiliki 
parenting stress yang lebih tinggi dari pada 
ibu yang tidak bekerja di luar rumah. 
Alasannya adalah  tuntutan waktu, pikiran 
dan tenaga yang ekstra pada ibu dalam 
menjalankan kedua peran yang diembannya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Apreviadizy & Puspitacandri 
(2014) Ibu yang memiliki pekerjaan di luar 
rumah lebih stress dari pada ibu yang hanya 
mengurus rumah tangga. 
Chi and Xu (2018) menjelaskan bahwa 
meskipun status ekonomi orang tua dalam 
kategori tinggi namun baik ayah maupun ibu 
merasa tertekan untuk menjadi orang tua. 
Ibu merasa lebih stress dibanding ayah 
dalam mengasuh anaknya. Dimungkinkan 
ada perbedaan yang mendasar antara ibu 
dan ayah terkait dengan pengasuhan anak.  
Ibu biasanya lebih terikat pada anak mereka 
dan memiliki kepedulian yang lebih tinggi 
pada pertumbuhan anaknya. Putri dan 
Sudhana (2013) menjelaskan hasil 
penelitiannya yaitu antara ibu rumah tangga 
yang menggunakan dan tidak menggunakan 
pembantu ada perbedaan tingkat stress 
yang signifikan. Ibu yang tidak mengguakan 
pembantu rumah tangga lebih stress dari 
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pada yang menggunakan. Andriyani (2014) 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
dalam mengatasi stress akibat peran ganda 
yang dijalani oleh seorang ibu tergantung 
dari kepribadian, usia, inteligensi dan status 
sosial serta pekerjaan. Rosalina dan Hapsari 
(2014) menjelskan cara mengatasi stress 
salah satunya dengan coping stress.  
Lestari (2018) menjelaskan bahwa 
komponen parenting stress berdasarkan 
pendekatan P-C-R terdiri dari tiga, yaitu  P 
adalah komponen dari parenting stress yang 
bersumber dari orang tua.  C adalah 
komponen parenting stress yang bersumber 
dari anak. R adalah komponen parenting 
stress yang bersumber dari hubungan 
keduanya, yaitu orang tua dan anak. Pemicu 
parenting stress juga bisa terjadi karena 
karakteristik orang tua dalam melakukan 
pengasuhan, misalnya kesehatan psikis 
orang tua, keharmonisan hubungan dengan 
pasangan. 
Chi & Xu (2018) menjelaskan tinggi 
rendahnya parenting stress tergantung dari 
latar belakang orang tua seperti usia, tingkat 
pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, 
struktur keluarga dan sifat pekerjaan. 
Budaya di Cina tugas pria dan wanita dalam 
mengasuh anak itu berbeda, tugas ibu 
adalah mengasuh anak dan peran ayah 
adalah mengajar anak.  Setiap anak yang 
masih dalam pengawasan orang tua atau 
pihak yang bertanggung jawab merawatnya 
berhak mendapatkan perlindungan dari 
tindak kejahatan baik secara fisik, psikis 
maupun diskriminasi sosial. 
Setelah penelitian selesai dilakukan 
diharapkan dapat memperolah gambaran 
Parenting stress pada ibu berdasarkan status 
pekerjaan ibu, status ekonomi keluarga, dan 
bantuan pengasuhan. Penelitian ini penting 
untuk dilakukan karena Parenting stress 
yang dialami ibu akan berdampak pada 
pengasuhan anaknya. Pengasuhan yang 
negatif cenderung akan menimbulkan 
pengalaman traumatik dan menghambat 
perkembangan anak. Sedangkan 
pengasuhan yang positif akan berdampak 
pada anak yang sejahtera, bahagia dan 
tumbuh secara optimal.  
Hipotesis penelitian ini adalah 1) ada 
perbedaan parenting stress antara ibu yang 
bekerja dan ibu yang tidak bekerja. 2) Ada 
perbedaan parenting stress antara ibu 
dengan status ekonomi tinggi, ibu dengan 
status ekonomi sedang dan ibu dengan 
status ekonomi rendah. 3) Ada perbedaan 
parenting stress antara ibu dengan bantuan 
pengasuhan kakek/nenek, ibu dengan 
bantuang pengasuhan babysitter dan ibu 
tanpa bantuan pengasuhan.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif diawali dengan 
mengumpulkan data fenomena yang terjadi 
dilapangan. Setelah fenomena dirumuskan, 
peneliti mencari teori yang sesuai dengan 
fenomena yang disusun. Peneliti 
menentukan parenting stress sebagai 
variabel utama atau variabel terikat. Variabel 
bebas terdiri dari status pekerjaan, Status 
ekonomi dan bantuan pengasuhan. Alat 
pengumpulan data menggunakan skala 
parenting stress. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan teknik 
analisis statistik uji beda. 
 
Populasi dan Sampel
Tabel 1. Sebaran Subjek 
Status Pekerjaan N Status Ekonomi  N Bantuan Pengasuhan   N 
Bekerja 318 Rendah 134 Baby Sitter 120 
Tidak Bekerja 153 Sedang 169 Kakek Nenek 134 
  Tinggi 168 Tanpa Bantuan 217 
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Populasi penelitian ini adalah ibu yang 
memiliki minimal satu anak. Sampel 
penelitian diambil dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, dimana sampel 
diambil dengan menggunakan kriteria: ibu 
yang memiliki anak baik yang bekerja atau 
tidak bekerja, ibu dengan bantuan 
pengasuhan kakek/nenek/, babysitter atau 
tanpa bantuan pengasuhan, ibu dalam 
keluarga status ekonimi rendah, sedang dan 
tinggi. Dari penyebaran instrument, 
didapatkan responden berjumlah 471 orang.  
 
Metode Pengumpulan Data 
Setelah menentukan variabel, tim 
peneliti mencari instrumen ukur yang sesuai 
dengan tujuan penelitian, kemudian 
mendiskusikan untuk menentukan 
instrumen yang akan digunakan dipenelitian 
ini. Setelah berdiskusi tim peneliti 
menentukan instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitain ini 
menggunakan Skala Parenting stress  yang 
dikembangkan oleh Berry and Jones (1995), 
terdiri dari aspek orangtua, anak, dan 
hubungan orang tua-anak. Skala Parenting 
stress yang disusun Berry dan Jones 
merupakan skala dengan Bahasa Inggris, 
kemudian oleh peneliti dilakukan adaptasi 
kedalam Bahasa Indonesia yang kemudian 
dilakukan uji coba skala. Pelaksanaan uji 
coba skala dilakukan dengan cara tes 
terpakai. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 
alat ukur yang akan dipakai. Skala ini terdiri 
dari 18 aitem, dengan pilihan respon 
jawaban Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, 
Tidak Menentukan, Setuju dan Sangat 
Setuju. Nilai koefisien reliabilitas pada skala 
ini adalah 0,867, maknanya skala parenting 
stress sangat reliabel. 
Setelah alat ukut dapat dinyatakan 
valid dan reliabel, peneliti menyusun jadwal 
untuk pelaksanaan penelitian. Tim peneliti 
membagi tugas dalam mengambil data, 
mengkoding data, menganalisis data, 
menyusun laporan. Pengambilan data akan 
kami lakukan dengan cara menyebar alat 
ukur ke responden melalui google form yang 
akan disebar melalui sosial media 
WhatsApp. Didalam form instrumen ukur 
tertera kriteria responden yang sesuai 
dengan tujuan penelitian, sehingga 
memudahkan peneliti dalam melakukan 
koding. Responden dalam penelitian ini 
adalah ibu yang memiliki anak baik yang 
bekerja atau tidak bekerja, Ibu dengan 
bantuan pengasuhan kakek/nenek, 
babysitter atau tanpa bantuan pengasuhan, 
Ibu dalam keluarga status ekonimi rendah, 
sedang dan tinggi. Jumlah responden 471 
orang. 
 
Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul tim peneliti 
bersama-sama mengkoding data hasil 
penelitian. Setelah data dikoding, tim 
peneliti melakukan analisis data penelitian. 
Teknik analisis data yang akan digunakan 
pada penelitian ini menggunakan teknik uji 
beda. Analisis pertama menggunakan uji t, 
tujuannya adalah untuk mengetahui 
perbedaan Parenting stress pada ibu bekerja 
dan ibu tidak bekerja. Analisis kedua 
menggunakan anava tiga jalur, tujuannya 
untuk mengetahui perbedaan Parenting 
stress pada ibu dengan status ekonomi 
rendah, status ekonomi sedang dan status 
ekonomi tinggi. Analisis ketiga 
menggunakan anava tiga jalur yang 
bertujuan untuk mengetahui Parenting 
stress pada ibu dengan bantuan pengasuhan 
kakek/nenek/, ibu dengan bantuan 
pengasuhan babysitter dan ibu tanpa 
bantuan pengasuhan.  
 
HASIL PENELITIAN 
Sebelum melakukan analisis hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas tujuannya untuk mengetahui 
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sebaran data normal atau tidak dengan 
menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Statistic df Sig 
0,062 471 0,000 
 
Berdasarkan tabel uji normalitas dapat 
diketahui bahwa sebaran data tidak 
terdistribusi normal dengan ditunjukkan 
nilai sig 0,000 atau <0.05. Meskipun 
demikian analisis hipotesis tetap 
diperbolehkan menggunakan analisis 
statistik parametrik. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
Levense Statistic df1 df2 Sig 
1.184 2 468 0,307 
 
Berdasarkan tabel uji homogenitas 
dapat diketahui bahwa sebaran data 
memiliki varian yang sama atau homogen 
ditunjukkan dengan nilai sig 0,307 atau 
>0,05.  
 
Tabel 4. Perbedaan Parenting Stress Berdasar Status Pekerjaan 
Status Pekerjaan N Mean SD Sig F 
Bekerja 315 39,16 7,255 
0,879 0,023 
Tidak Bekerja 153 39,73 7,143 
Setelah dilakukan uji asumsi kemudian 
dilanjutkan dengan analisis hipotesis. 
Analisis Pertama menggunakan teknik 
analisis uji beda tujuannya untuk 
membedakan parenting stress berdasar 
status pekerjaan. Deskripsi  statistik uji t 
dapat diketahui jumlah ibu bekerja sejumlah 
318 orang, dengan skor mean parenting 
stress 39,16, nilai standar deviasi 7,255. 
Sedangkan ibu yang tidak bekerja 
berjumlah 153 dengan skor mean parenting 
stress 39,73, nilai standar deviasi 7,143. 
Berdasarkan hasil analisis uji t dapat 
diketahui nilai F= 0,023 ; Nilai Sig = 0,879 atau 
p>0,05. Artinya  tidak ada perbedaan 
parenting stress antara ibu yang bekerja 
dengan ibu yang tidak bekerja. 
 
Tabel 5. Perbedaan Parenting Stress Berdasarkan Status Ekonomi 
 N Mean SD Sig F 
Rendah 134 39,28 6,788 
0,01 4,604 Sedang 169 38,19 6,843 
Tinggi 168 40,57 7,739 
 
Analisis kedua menggunakan teknik 
analisis anava tujuannya untuk mengetahui 
perbedaan parenting stress berdasar status 
ekonomi. Hasil deskriptif statistik uji anava 
dapat diketahui bahwa subjek dengan status 
ekonomi rendah berjumlah 134 orang, 
dengan nilai mean 39,28. Status ekonomi 
sedang berjumlah 169 orang dengan nilai 
mean 38,19. Status ekonomi tinggi 
berjumlah 168 orang dengan nilai mean 
40,57. Berdasar uji anava dapat diketahui 
nilai t= 4,647 ; nilai Sig = 0.010 atau p<0,05. 
Artinya terdapat perbedaan parenting 
stress yang sangat signifikan antara status 
ekonomi rendah, sedang dan tinggi. 
Berdasar nilai mean pada masing-masing 
kelompok, dapat diketahui bahwa ibu 
dengan status ekonomi tinggi mengalami 
parenting stress tertinggi memiliki skor 
mean 40,57. Kedua ibu dengan status 
ekonomi rendah memiliki skor mean 39,28. 
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Tabel 6. Perbedaan Parenting Stress Berdasarkan Bantuan Pengasuhan 
 N Mean SD Sig F 
Kakek/Nenek 134 39,08 0,786 
0,666 0,406 Babysitter 120 39,85. 7,041 
Tanpa Bantuan 217 39,23 7,579 
Analisis ketiga menggunakan teknik 
analisis anava tujuannya untuk mengetahui 
perbedaan parenting stress berdasar 
bantuan pengasuhan. Hasil deskriptif dapat 
diketahui bahwa subjek dengan bantuan 
babysitter  berjumlah 120 orang, dengan nilai 
mean 39,85. Bantuan Kakek Nenek 
berjumlah 134 orang dengan nilai mean 
39,08. Tanpa bantuan berjumlah 217 orang 
dengan nilai mean 39,23. Berdasar analisis 
anava  dapat diketahui nilai t = 0,406 ; Nilai 
Sig = 0,666 atau p>0,05. Artinya Tidak ada 
perbedaan parenting stress berdasar 
bantuan pengasuhan.  
 
PEMBAHASAN 
Maraknya kekerasan yang dilakukan 
oleh ibu kandung terhadap anaknya sendiri 
mengindikasikan bahwa ibu mengalami 
parenting stress dalam mengasuh anaknya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada 
perbedaan parenting stress antara ibu yang 
bekerja dengan ibu yang tidak bekerja. Baik 
ibu yang bekerja maupun yang tidak bekerja 
sama-sama menunjukkan parenting stress 
yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Jo & Ran (2014) menjelaskan bahwa 
setelah dua dan tiga tahun dari kelahiran, 
terjadi peningkatan perenting stress pada 
ibu yang bekerja maupun ibu yang tidak 
bekerja. Chi&Xu (2018) menjelaskan bahwa 
beban pekerjaan yang tinggi, bekerja lebih 
dari 60 jam perminggu, konflik ditempat 
kerja berpengaruh terhadap parenting stress 
orang tua. Hasil penelitin ini 
menggambarkan tidak ada perbedaan 
perenting stess baik ibu yang bekerja 
maupun tidak bekerja.. Ibu yang bekerja 
memiliki beban ganda yaitu beban ditempat 
kerja dan beban pekerjaan rumah. Hal 
tersebut menyebabkan ibu kelelahan dan 
mudah mengalami stress. Agar ibu yang 
bekerja tetap bahagia, salah satunya dengan 
cara meningkatkan psychological capital 
(Yunita,2019). Meskipun ibu tidak bekerja, 
bukan berarti ibu terhidar dari parenting 
stress. Pekerjaan rumah seperti 
membersihkan rumah, memasak, mencuci 
serta dalam waktu bersamaan harus  
mengasuh anak bukanlah pekerjaan yang 
ringan untuk dijalani oleh seorang ibu. Hal 
tersebut dapat berpengaruh terhadap 
parenting stress pada ibu. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Sari, Krisnatuti, Yuliati 
(2015) menjelaskan bahwa stressor yang 
tinggi berkontribusi dalam meningkatkan 
parenting stress pada ibu. Stressor tersebut 
diantaranya bersumber dari anak yaitu anak 
susah makan, anak susah tidur, anak tidur 
larut malam, anak kurang ceria, 
perkembangan anak lamban, anak rewel. 
Hal ini dapat meningkatkan beban pekerjaan 
rumah pada ibu.  
Berdasarkan hasil penelitian ini juga 
dijelaskan ada perbedaan parenting stress 
berdasar status ekonomi keluarga. Status 
ekonomi tinggi justru digambarkan paling 
rentan mengalami parenting stress paling 
tinggi, status ekonomi rendah diurutan 
kedua, dan status ekonomi sedang 
menggambarkan mengalami parenting 
stress paling rendah. Hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Emmen, Rosanneke, Malda, dkk (2013) yang 
menyatakan bahwa status ekonomi rendah 
dapat memprediksi parenting stress pada 
orang tua. Hasil penelitian ini sejalan dengan  
hasil penelitiannya Syafitri dan Hadjam 
(2017) yang menjelaskan bahwa meskipun 
status ekonomi rendah, tetapi parenting 
stress pada orang tua juga rendah. Hal ini 
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disebabkan oleh tingginya tingkat 
religiusitas orang tua. Karakter positif yang 
ditunjukkan adalah meskipun status 
ekonomi rendah tetapi individu menerima 
takdir Tuhan, sabar, ikhlas, pasrah tetapi 
juga ada usaha yang maksimal dan optimis 
terhadap masa depan, sehingga terhindar 
dari parenting stress. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa orang tua dengan 
status ekonomi tinggi menunjukkan 
parenting stress yang tinggi. Hal tersebut 
dapat dijelaskan dengan semakin tinggi 
status ekonomi semakin tinggi pula tingkat 
kebutuhan konsumsi. Kebutuhan konsumsi 
berupa menyekolahkan anaknya di sekolah 
yang dianggap bagus dan mahal, tempat 
tinggal yang lebih nyaman dan strategis, 
serta kebutuhan belanja yang lebih tinggi.  
Kebutuhan konsumsi yang tinggi dapat 
menjadi stressor pagi ibu yang berdampak 
pada kondisi emosi, mudah marah, tertekan, 
sehingga memicu parenting stress. Hal ini 
sejalan dengan teorinya Gaol (2016) yang 
menjelaskan ada tiga jenis stressor yang 
dapat menyebabkan parenting stress salah 
satunya life events, yaitu individu yang tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai 
macam peristiwa yang dialami seperti 
kondisi ekonomi. Griffin, Coccia, Darling, dkk 
(2013) apapun yang menjadi kesenangan 
orang tua akan mempengaruhi tekanan 
hidup dan kepuasan hidupnya, sehingga 
orang tua mengalami stress ekonomi yang 
lebih tinggi. 
Setelah dilakukan analisis hasilnya 
menunjukkan tidak ada perbedaan 
parenting stress berdasarkan bantuan 
pengasuhan. Ibu yang mendapat bantuan 
pengasuhan dari kakek/nenek, babysitter, 
atau tidak mendapat bantuan pengasuhan 
sama-sama mengalami parenting stress. 
Meskipun ibu sudah mendapat bantuan 
dalam mengasuh anak, sehingga 
diasumsikan dapat mengurangi beban 
kerjanya tetapi tidak membantu ibu 
terhindar dari parenting stress. Seperti yang 
dijelaskan oleh Kyung (2011) bahwa faktor 
psikologis atau faktor dari dalam diri individu 
lebih berperan dalam menentukan tinggi 
rendahnya parenting stress pada orang tua. 
Meskipun ibu mendapat bantuan 
pengasuhan dari orang lain, tetapi jika 
kondisi psikologisnya tertekan tetap 
berdampak pada tingginya parenting stress. 
Demikian sebaliknya, meskipun ibu tidak 
mendapatkan bantuan pengasuhan, tetapi 
ibu lebih sehat secara psikologis, lebih 
menerima dan lebih menikmati 
pekerjaannya sebagai seorang ibu, sehingga 
seorang ibu juga dapat terhindar dari 
parenting stress. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
tidak ada perbedaan parenting stress antara 
ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja. 
Ibu yang bekerja maupun tidak bekerja 
sama-sama mengalami parenting stress. Ada 
perbedaan parenting stress berdasar status 
ekonomi. Status ekonomi tinggi justru 
menunjukkan tingkat parenting stress yang 
tinggi dari pada status ekonomi sedang dan 
rendah. Tidak ada perbedaan parenting 
stress pada ibu berdasar bantuan 
pengasuhan. Ibu yang mendapatkan 
bantuan pengasuhan dari kakek, nenek, 
atau babysitter dan ibu yang tidak 
mendapatkan bantuan pengasuhan, sama-
sama mengalami parenting stress.  
Saran untuk ibu yang bekerja 
disarankan menghindari faktor yang dapat 
menyebabkan parenting stress sehingga 
anak dapat tumbuh sehat secara fisik 
maupun psikis. Saran untuk penelitian 
selanjutkan, disarankan melibatkan variabel 
lain terutama variabel dari dalam diri 
individu atau psikologis untuk melihat tinggi 
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